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Abstrak

Aktivitas kerja manual berulang dalam durasi panjang masih umum dijumpai pada sektor UMKM, termasuk
industri rumahan dodol, dan berisiko menimbulkan keluhan muskuloskeletal. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi postur kerja dan tingkat risiko ergonomi pada proses pengadukan dan pengemasan dodol
dengan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif melalui
observasi secara langsung dan pengisian kuesioner Nordic Body Map (NBM) oleh lima orang pekerja aktif. Hasil
menunjukan keluhan paling dominan terjadi pada punggung, pinggang, bahu, dan pergelangan tangan. Skor
REBA menunjukan aktivitas pengadukan berada pada tingkat skor sangat tinggi (skor 13), sedangkan pengemasan
berada pada tingkat risiko sedang hingga tinggi (skor 6 dan 9). Disarankan adanya modifikasi alat, jadwal
istirahat terstruktur (microbreaks), serta perbaikan fasilitas kerja guna menigkatkan kenyamanan dan
menurunkan risiko cedera.

Kata kunci: Ergofellow, Musculoskeletal disorder, Nordic Body Map, REBA, UMKM Dodol

1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dodol memegang peranan penting dalam industri makanan
tradisional Indonesia, di mana dalam sektor UMKM masih banyak kegiatan kerja yang dilakukan dengan
melibatkan tenaga kerja yang tinggi[l]. Kondisi ini menuntut perhatian terhadap aspek ergonomi fisik, yang
berfokus pada interaksi antara pekerja dan lingkungan kerja, terutama dalam aktivitas yang melibatkan gerakan
berulang dan aktivitas berat[2].

Produksi dodol umumnya masih dilakukan secara manual[3], seperti proses pengadukan dan pengemasan yang
memerlukan tenaga fisik dan dilakukan dalam jangka waktu yang lama dengan postur kerja yang tidak
ergonomis[4]. Aktivitas ini berpotensi menimbulkan keluhan musculoskeletal disorder (MSDs) seperti nyeri
punggung, bahu, dan pergelangan tangan.

Di rumah produksi dodol Ma’Gopat, proses pengadukan dilakukan secara manual menggunakan alat kayu
dalam posisi berdiri selama 7 hingga 8 jam, sedangkan pengemasan dilakukan dalam posisi duduk selama 6 jam.
Produksi yang bersifat musiman dan tingginya intensitas kerja membuat pekerja rentan mengalami kelelahan otot,
terlebih karena sebagian besar pekerja bersifat tidak tetap.

Beberapa studi telah menunjukan bahwa metode evaluasi postur kerja seperti Rapid Entire Body Assessment
(REBA) efektif digunakan dalam menilai risiko ergonomi pada sektor UMKM seperti batik[5] dan industri
manufaktur[6], karena mampu mengidentifikasi tingkat risiko postur kerja dan menjadi dasar dalam penyusunan
solusi ergonomis yang tepat. Namun, sejauh ini masih sedikit studi yang mengkaji penggunaan REBA dalam
konteks industri rumahan dodol.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi risiko postur kerja selama aktivitas pengadukan
dan pengemasan di rumah produksi dodol menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), serta
memberikan usulan perbaikan untuk meningkatkan kenyamanan dan keselamatan kerja.
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2. Metode Penelitan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengevaluasi risiko postur
kerja pada proses pengadukan dan pengemasan di rumah produksi dodol khas betawi Ma’Gopat, Desa Sukajaya,
Kabupaten Bekasi. Objek penelitian mencakup dua aktivitas utama yaitu pengadukan secara manual dalam posisi
berdiri dan pengemasan produk akhir dalam posisi duduk. Data dikumpulkan melalui observasi secara langsung,
dokumentasi foto, serta penyebaran kuesioner Nordic Body Map (NBM) menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria tertentu[7] kepada lima orang pekerja aktif.

Penilaian risiko postur kerja dilakukan menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) dengan
bantuan software ErgoFellow untuk mengukur sudut tubuh dan menghitung skor risiko ergonomi. Data dianalisis
secara deskriptif kuantitatif, diawali dengan rekapitulasi hasil kuesioner NBM untuk mengidentifikasi area
keluhan, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan skor REBA dan klasifikasi tingkat risiko kerja berdasarkan
kategori action level.
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Gambar 1. Alur Penelitian

3. Hasil dan Diskusi

Hasil pengisian kuesioner oleh para pekerja di rumah produksi dodol Ma’Gopat selanjutnya direkap untuk
mendapatkan gambaran mengenai bagian tubuh yang paling sering mengalami keluhan selama menjalankan
aktivitas pengadukan dan pengemasan manual.

Tabel 1. Rekapitulasi NBM Pekerja Pengadukan

Skor Pekerja ke-
No Keluhan/sakit pada Total
@ @)

0 Leher 1 2 3

1 Leher bawah 3 3 6

2 Bahu kiri 3 4 7

3 Bahu kanan 3 3 6

4 Lengan atas kiri 4 4 8

5 Punggung 4 4 8
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Skor Pekerja ke-
No Keluhan/sakit pada Total
) @

6 Lengan atas kanan 3 3 6

7 Pinggang 4 4 8

8 Bokong (buttock) 2 1 3
9 Bokong (bottom) 1 1 2
10 Siku kiri 4 3 7
11 Sikukanan 2 2 4
12 Lengan bawah kiri 3 3 6
13 Lengan bawah kanan 2 2 4
14 Pergelangan tangan kiri 3 4 7
15 Pergelangan tangan kanan 3 3 6
16 Tangan kiri 3 2 5
17 Tangan kanan 1 2 3
18 Pahakiri 3 2 5
19 Paha kanan 3 3 6
20 Lututkiri 3 3 6
21 Lutut kanan 2 2 4
22 Betis kiri 2 2 4
23 Betis kanan 1 2 3
24 Pergelangan kaki kiri 2 3 5
25 Pergelangan kaki kanan 2 2 4
26 Kaki kiri 2 3 5
27 Kaki kanan 2 2 4

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa keluhan muskuloskelatal paling dominan dialami oleh
pekerja pada bagian punggung, pinggang, dan lengan atas terlihat dari total skor tertinggi sebesar 8 dari dua
pekerja. Kondisi ini mengindikasi bahwa aktivitas pengadukan dodol secara manual memberikan beban kerja fisik
yang signifikan pada area tubuh bagian atas. Aktivitas ini dilakukan secara berulang dengan durasi yang cukup
lama, sehingga meningkatkan risiko kelelahan otot dan gangguan muskuloskeletal, terutama pada segmen tubuh
yang terlibat langsung dalam proses pengadukan dodol.

Tabel 2. Rekapitulasi NBM Pekerja Pengadukan

Skor Pekerja ke-

No Keluhan/sakit pada Total
@ @ 3
0 Leher 2 2 2 6
1 Leher bawah 2 2 3 7
2 Bahu kiri 3 3 2 8
3 Bahu kanan 3 3 2 8
4 Lengan atas kiri 1 1 1 3
5 Punggung 3 3 3 9
6 Lengan atas kanan 2 2 1 5
7 Pinggang 3 3 3 9
8 Bokong (buttock) 2 2 2 6
9 Bokong (bottom) 2 2 2 6
10 Sikukiri 1 1 1 3
11 Siku kanan 1 1 1 3
12 Lengan bawah kiri 2 2 1 5
13 Lengan bawah kanan 2 2 1 5
14 Pergelangan tangan kiri 2 3 2 7
15 Pergelangan tangan kanan 2 3 2 7
16 Tangan kiri 2 3 2 7
17 Tangan kanan 2 3 2 7
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No Keluhan/sakit pada Skor Pekerja ke- Total
@ @ 3
18 Pahakiri 1 3 1 5
19 Paha kanan 1 2 1 4
20 Lututkiri 2 2 1 5
21 Lutut kanan 2 2 2 6
22 Betiskiri 1 2 ! 4
23 Betis kanan 1 2 2 5
24 Pergelangan kaki kiri 1 2 1 4
25 Pergelangan kaki kanan 1 1 2 4
26 Kaki kiri 1 2 1 4
27 Kakikanan 1 2 2 5

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa keluhan muskuloskeletal dari total tiga pekerja paling sering dialami
pada bagian bahu kanan dan kiri dengan skor 8, tangan dengan skor 7, punggung mendapatkan skor 9, dan
pinggang dengan skor 9. Aktivitas pengemasan yang dilakukan secara manual berpotensi menyebabkan tekanan
pada tubuh bagian atas, terutama akibat postur kerja yang membungkuk atau duduk dalam waktu lama tanpa
penyesuaian ergonomis yang memadai.

Analisis postur kerja dilakukan dengan mengamati aktivitas kerja pada proses produksi dodol, yaitu pada area
pengadukan dan area pengemasan produk akhir. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi sudut/derajat
kemiringan dari bagian tubuh seperti leher, punggung, lengan, serta kaki, berdasarkan posisi tubuh saat melakukan
pekerjaan.
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Gambar 2. Postur Pekerja 1 Pengadukan

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Gambar 2 area pengadukan pekerja 1 melakukan aktivitas secara
berdiri dengan posisi tubuh membungkuk kearah wajan. Punggung terlihat mengalami kemiringan yang cukup
besar melebihi 50 derajat, serta lengan atas terangkat ke depan dengan sudut lebih dari 80 derajat, dapat dilihat
pada Tabel 3. Lengan bawah menekuk saat memegang alat pengaduk, sementara pergelangan tangan mengalami
ketidaksesuaian untuk mempertahankan genggaman terhadap gagang pengaduk.

Tabel 3. Postur Pekerja 1 Pengadukan

Bagian Tubuh Sudut Posisi tubuh
Leher (neck) 18,88° >20° - ekstensi
Punggung (trunk) 58,32° Condong kedepan 20°-60°
Kaki (legs) 145.,4° Bertumpu pada 1 kaki lurus
Lengan atas (upper arm) 87,93° 45°-90°
Lengan bawah (lower arm) 41,55° <60° atau >100°
Pergelangan tangan (wrist) 40,79° >15° (ke atas dan bawah)
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Gambar 3. Postur Pekerja 2 Pengadukan

Pada area pengadukan pekerja 2 melakukan aktivitas secara berdiri dengan posisi tubuh membungkuk kearah
wajan dan leher dengan posisi ekstensi. Punggung membungkuk cukup besar melebihi 40 derajat, serta lengan atas
terangkat ke depan dengan sudut lebih dari 80 derajat, terdapat pada Tabel 4. Lengan bawah menekuk saat
memegang alat pengaduk.

Tabel 4. Postur Pekerja 2 Pengadukan

Bagian Tubuh Sudut Posisi Tubuh
Leher (neck) 20,97° >20°- ekstensi
Punggung (trunk) 43,73° Condong kedepan 20°-60°
Kaki (legs) 140,48° Bertumpu pada 1 kaki lurus
Lengan atas (upper arm) 82,81° 45°-90°
Lengan bawah (lower arm) 39,21° <60° atau >100°
Pergelangan tangan (wrist) 38,16° >15°(ke atas dan bawah)

Setelah dilakukan identifikasi postur kerja berdasarkan sudut tubuh dan beban kerja pada masing-masing
aktivitas, penilaian risiko ergonomi dilakukan menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) yang
diolah dengan software Ergofellow.
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Gambar 4. Menentukan postur neck, trunk, legs
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2. Menentukan beban (load)
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Gambar 5. Menentukan beban

3. Menentukan postur upper arm, lower arm, dan wrist
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Gambar 6. Menentukan postur upper arm, lower arm, wrist

4. Menentukan coupling
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Gambar 7. Menentukan coupling
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5.  Menentukan activity
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Gambar 8. Menentukan activity

6. Hasil skor REBA
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Gambar 9. Hasil skor REBA

Hasil penilaian pada gambar 9 menggunakan metode REBA pada pekerja 1 maupun pekerja 2 aktivitas
pengadukan dodol mendapatkan skor 13, angka tersebut berada pada kategori sangat tinggi. Aktivitas pada
pengadukan dilakukan secara manual dengan durasi yang relatif panjang dan frekuensi gerakan yang tinggi,
sehingga meningkatkan beban kerja fisik dan risiko kelelahan otot.
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Gambar 10. Postur pekerja 1 pengemasan
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Berdasakan hasil pengamatan area pengemasan pekerja 1 pada gambar 10, posisi leher menunduk lebih dari
30° dan punggung terlihat membungkuk lebih dari 20°, sedangkan pergelangan tangan mengalami deviasi akibat
gerakan berulang saat melipat dan menggulung dodol, sudut tubuh lainnya terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Postur pekerja 1 pengemasan

Bagian Tubuh Sudut Posisi Tubuh
Leher (neck) 34,14° >20°-ekstensi
Punggung (trunk) 25,78° 20°-60°
Kaki (legs) 16,44° Bertumpu pada 1 kaki
Lengan atas (upper arm) 31,8° >20° (ke belakang) 20°-45°
Lengan bawah (lower arm) 41,42° <60°atau >100°
Pergelangan tangan (wrist) 38,65° >15°(ke atas dan bawah)
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Gambar 11. Postur pekerja 2 pengemasan

Hasil dokumentasi pada Gambar 11 posisi duduk pekerja 2 mirip dengan pekerja 1. Sudut pada leher mencapai
40°. Punggung terlihat membungkuk sekitar 25° terlihat pada Tabel 6, sedangkan pergelangan tangan mengalami
gerakan berulang saat melipat dan menggulung dodol.

Tabel 6. Postur pekerja 2 pengemasan

Bagian Tubuh Sudut Posisi Tubuh
Leher (neck) 40,4° >20°-ekstensi
Punggung (trunk) 25,7° 20°-60°
Kaki (legs) 33,32° Bertumpu pada 1 kaki
Lengan atas (upper arm) 32,04° >20° (ke belakang) 20°-45°
Lengan bawah (lower arm) 48,63° <60°atau >100°
Pergelangan tangan (wrist) 36,52° >15°(ke atas dan bawah)
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Menentukan postur neck, trunk dan legs pekerja 1 dan 2
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Gambar 12. Menentukan postur neck, trunk, legs
2.  Menentukan beban (load)
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Gambar 13. Menentukan beban
3. Menentukan postur upper arm, lower arm, dan wrist
[ rega
CHOOSE AN OPTION BELOW
™ Meck, trunk and legs " Load ¢ Coupling ™ Activity
Upper arm, lower arm and wrist
Upperarm
f 2
U
In extension more I -20t0 20 2010 45 degrees 451090 degrees (1 More than 90
than 20 degrees degrees. degrees
Additional
Upper armis . Armis supported or
I abducted LIStoscRgR Rk =g e e e
Lower arm
j 0 1o 60 degrees
(™ 60t 100 degrees =52 @ ormore than 100
O degrees
Wrist
—= (~ Between 15 degrees up

and 15 degrees down

More than 15 degrees.

Addtional
& up or more than 15

degrees down

‘Wrist is bent from
F midline or twisted
Gambar 14. Menentukan postur upper arm, lower arm, wrist
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4. Menentukan coupling
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Gambar 15. Menentukan coupling
5. Menentukan activity
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Gambar 16. Menentukan activity

6. Hasil skor REBA
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Gambar 17. Hasil skor REBA

Hasil skor REBA pada aktivitas pengemasan dodol Gambar 17 pada pekerja 1 dan 2 yang dilakukan dalam
posisi duduk dilantai secara manual, skor berada di angka 9 kategori risiko tinggi.
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Gambar 18. Postur pekerja 3 pengemasan

Pada area pengemasan, pekerja 3 melaksanakan tugas dengan posisi serupa duduk langsung di lantai, sebagian
besar tanpa alat bantu seperti kursi atau meja kerja. Posisi duduk yang digunakan bervariasi, mulai dari
menyilangkan kaki hingga mengangkat satu kaki sebagai tumpuan. Tabel 7 menampilkan postur pekerja 3.

Tabel 7. Postur pekerja 3 pengemasan

Bagian Tubuh Sudut Posisi Tubuh
Leher (neck) 13,63° 0°-20°
Punggung (trunk) 40,86° 20°-60°
Kaki (legs) 27,31° Bertumpu pada 1 kaki
Lengan atas (upper arm) 30,72° >20°(ke belakang) 20°-45°
Lengan bawah (lower arm) 84,22° <60°atau >100°
Pergelangan tangan (wrist) 38,07° >15°(ke atas dan bawah)

Kondisi ini menyebabkan distribusi beban tubuh yang tidak seimbang serta tekanan pada lutut dan pergelangan
kaki. Kombinasi antara postur tubuh yang tidak netral, waktu kerja yang panjang, dan minimnya variasi posisi,
berkontribusi terhadap potensi risiko ergonomis pada area tubuh atas dan bawah secara simultan.

1.

Menentukan postur neck, trunk dan legs pekerja 3
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Gambar 19. Menentukan postur neck, trunk, legs
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2. Menentukan beban (load)
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Gambar 20. Menentukan beban

3. Menentukan postur upper arm, lower arm, dan wrist
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Gambar 21. Menentukan upper arm, lower arm, wrist

4. Menentukan coupling

REBA
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Gambar 22. Menentukan coupling
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5.  Menentukan activity
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Gambar 23. Menentukan activity
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Gambar 24. Hasil skor REBA

Hasil perhitungan REBA pada Gambar 24 pekerja 3 mendapatkan skor 6 dengan kategori sedang. Meskipun
aktivitas pengemasan tampak lebih statis dibandingan pengadukan, durasi kerja yang berkepanjangan dalam postur
yang tidak ergonomis tetap berkontribusi terhadap peningkatan risiko ganguan muskuloskeletal, sehingga
diperlukan evaluasi dan penyesuaian terhadap desain kerja maupun fasilitas pendukung.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis keluhan muskuloskeletal dan evaluasi postur kerja menggunakan metode Rapid
Entire Body Assessment (REBA) pada proses produksi yang mencakup area pengadukan dan pengemasan di rumah
produksi Ma’Gopat. Postur kerja pada aktivitas pengadukan manual menunjukan tingkat risiko ergonomi yang
sangat tinggi berdasarkan skor REBA dengan nilai 13, sedangkan skor REBA pada aktivitas pengemasan
mendapat nilai 6 dan 9 dimana nilai tersebut menunjukan risiko sedang hingga tinggi. Sehingga diajukan usulan
perbaikan yang mencakup modifikasi alat pengaduk, penerapan rotasi kerja pada area pengadukan, serta
penyesuaian fasilitas kerja seperti alas duduk dan meja kerja sederhana untuk mengurangi beban fisik dan
meningkatkan kenyamanan kerja untuk area pengemasan produk akhir.
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